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ABSTRACT

Nuptials of age carly is marriage which still often happened in Indonesia public and
doesn’t escape alse at public Kecamatan Sanggalangi as culture clump Toraja influenced by
kniewledge about reproduction health, the role of family, and situation of cultural social is
ncluding local trust. This research aim to study behavior of nuptials of age early at public
District Sanggalangi Kabupaten Tana Toraja, Research type applied is qualimiive case study
methad with planning hisiograli. Research informan is public, prominent custem and religion
and elite figure of Kecamatan Sanggalangi at 13 person, Data collecting through in-depth
interview applies guidance of interview as instrument of research. To determine level of truth of
research qualitative data is execuled by inspection of authenticity of data using triangulation
technique of source dats, method and theory, Data is analysed descriptively. Result of research
indicates that old fellow is determinant the happening of nuptials of age carly supported with the
lew of knowledge about health of reproduction in the form of understanding about pregnancy
and eopies with healthy. assumption of eld fellow to chlid which have been can construct life is
having family and situation of connuhial culture social with parampo kampong that is is not
given constrain about execution age of marriage. On that account, to the Government of Thistrict
suggesied to socialize equaly to public about Marriage Law, together with elite figure gives
support from to family and public for the agenda of posiporement of marriage age and forms
and emboldens adolescent learning batches in scope Kecamatan Sangpalangi: for Pelayanan
Keschatan Tingkat Kecamatan to optimal of exccution of family program plans and gives
construction to adolescent aboul repraduction health; for Elite figure for active does commu-
nications with public about family concept plans and supparts improvement effort of knowledge

ol public especially adolescent about repraduction health.
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PENDAHULUAN

Studi yang dilakukan United Narions Children's
Fund (UNICEF), fenomena kawin di usia dini {gory
marriage) masih sering dijumpai pada masvarakat di
Timur Tengah dan Asia Selatan dan pada beberapa
kelompok masvarakat di Sub Sahara Afrika, Th Asia
Selatan terdapat 9.7 jula anak perempuen atau 48%
menikah pada umur dibawah osia 18 tahun, Afrika
schesar 42% dan Amerika Latin sebesar 29%.

Di Indonesia, angka statistik pernikahan usia di-
ni dengan pengantin berumur di bawah usia 16 tahun
secara nasional mencapai lebih dari seperempar, bah-
kan di beberapa daerab, sepertiga dari pernikaban
vang terjadi tepatnya di Jawa Timur 39,43%, Kali-
mantan Selatan 33,48%, Jambi 30,63% dan Jawa
Rarat 36% (Singgih B, Setyawan, 2007).

D masyarakal pedesaan, perkawinan usia dini
terjadi terutama pada gelongan ekonomi menengah
kebawah yang lebih merupakan beniuk sosial pada
pembagian peran dan tanggung jawab dari kelearga

iy

perempran pada susmi. I masyarakat perkotaan
pernikaban usia dini umumnya terjadi karena kece-
lakaan (morried by accident) akibat salah pergaulas
aleh remaja,

Pernikahan usia dini memberi risiko vang le-
bih besar pada remaja perempuan khususnya pads
aspek kesehatan reproduksinya. Pernikahan usiz
dini juga akan berimplikasi pada keterbelakangas
pengetahuan akibat terthambatnya proses pendidi-
kan disebabkan pernikahan tersebut. Aspek sosiz
budaya masvarakat memberi pengaruh terhadap pe-
laksanaan pernikahan dan tidak terlepas pula pads
pernikahan usia dini.

i masyarakat Kecamatan Sanggalangi, perniks-
han dini vang terjadi disebabkan karena adanya ik=
tan kekeluargaan dalam budaya mereka dimana o
rang tua melangsungkan pernikahan anak secara ce-
pat dalam wsia dimi hanya diluju‘ka:l. untuk tctap
mempertahankan tingkat sosial keluarga dalam ms
syarakat. Selain itu, ikatan kekeluargaan dari per-







